
 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Penelitian yang dilaksanakan di tiga sekolah yang  berlokasi di Kotamadya 

Medan, Sekolah yang menjadi tempat penerapan supervisi akademik model ilmiah 

berbasis manajemen pendidikan adalah SMP Negeri 11 Medan,  SMP Negeri 17 

Medan dan SMP Negeri 42 Medan. 

 Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Sekolah ini diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut :  

1. Persentase nilai kinerja yang ditunjukkan pada setiap tahap mengalami 

peningkatan yang ditunjukkan dari hasil penilaian dari ketiga penilai dimana 

pada tahap pra siklus nilai persentase yang diperoleh hanya sebesar 50.73 %, 

pada tahap siklus I mengalami peningkatan menjadi 72,85% namun nilai 

kinerja yang diharapkan belum mencapai nilai ketuntasan yang sudah 

ditetapkan, sehingga dilanjutkan pada tahap siklus II menunjukkan peningkatan  

mencapai 87,81%. Artinya setelah pelaksanaan dua siklus, persentase nilai 

kinerja guru mencapai di atas 80%, sehingga supervisi akademik model ilmiah 

berbasis manajemen pendidikan dinyatakan sudah tuntas. 

B. Implikasi 

Implikasi penelitian diberikan berdasarkan hasil penelitian dan simpulan 

penelitian, diantaranya : 

1. Implementasi supervisi akademik model ilmiah berbasis manajemen 

pendidikan dapat meningkatkan kinerja guru bidang studi bahasa Indonesia 



 
 

dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran yang dilakukan 

melalui langkah konkrit dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen oleh 

supervisor dengan cara membina/melatih guru sesuai kebutuhan dilapangan 

dengan tehnik observasi kelas secara bersistim yang dilakukan secara teratur 

atau berurutan.  

2. Penerapan supervisi akademik model ilmiah berbasis manajemen pendidikan 

menekankan pada hubungan kerja yang saling percaya dan bekerja sama 

antara kepala sekolah, pengawas dan guru sehingga guru merasa nyaman 

untuk disupervisi. Guru sebagai pelaksana dalam proses pembelajaran dikelas 

membutuhkan bantuan atau arahan dalam melakukan tugasnya. Dalam hal ini 

tugas kepala sekolah dan pengawas untuk membantu dan memberi pengaruh 

dan perbaikan sehingga guru dapat mengatasi masalahnya dan peningkatan 

kinerja guru dapat tercapai. 

3. Berdasarkan temuan pada penelitian ini diperoleh hasil, bahwa kinerja guru 

meningkat, sehingga diharapkan agar implementasi  supervisi akademik 

model ilmiah berbasis manajemen pendidikan dapat diterapkan dilingkungan 

sekolah oleh pengawas, kepala sekolah, dan stake holder  untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di dalam kelas.  

4. Implementasi supervisi akademik model ilmiah berbasis manajemen 

pendidikan perlu mendapat perhatian serius oleh Dinas Pendidikan 

Kotamadya Medan agar diterapkan oleh seluruh pengawas yang berada di 

lingkungan Dinas Pendidikan Kotamadya Medan. 

 

 



 
 

C. Saran   

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian untuk meningkatkan 

kinerja  guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dalam perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka dapat diajukan saran sebagai berikut:  

1. Kepala Dinas Pendidikan Kotamadya Medan diharapkan memperhatikan 

kinerja pengawas agar lebih baik lagi dalam menjalankan tugasnya agar 

mereka mampu memberikan supervisi akademik model ilmiah berbasis 

manajemen pendidikan sebagai salah satu bentuk supervisi yang dapat 

meningkatkan kinerja guru. Sehingga mutu pendidikan dapat meningkat 

dengan baik. 

2. Bagi Pengawas sekolah bidang studi Bahasa Indonesia sebaiknya 

menggunakan supervisi akademik model ilmiah berbasis manajemen 

pendidikan dan supervisi model lainnya yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kinerja guru. 

3. Kepala sekolah sebagai pimpinan sekaligus supervisor sekolah bekerja sama 

dalam meningkatkan pembelajaran yang berlangsung disekolah dengan 

memberikan supervisi kepada guru-guru disekolah tersebut. Sehingga guru-

guru dapat memperbaiki cara mengajar mereka ke arah yang lebih baik lagi. 

4. Bagi guru bidang studi Bahasa Indonesia agar membekali dirinya dengan 

ilmu pengetahuan khususnya dalam meningkatkan keterampilan mengajar 

guru melalui pelatihan dan pendidikan, Sehingga kinerja guru dapat 

meningkat dan anak didiknya juga mendapatkan ilmu yang maksimal. 


